Perpustakaan Nasional RI 


BENDERA TAMAN 
SISWA 


'kaan Nasional RI 


Dipindai dengan 
@camscanner 


No. 1 MBI 1939 ' Tahoen ka I 


Bendera Taman Siswa 


am 


PERMOELAAN KATA 


Permeelean Kata, atau denganlain perkataan? ,,Pendahoelocan”, 
sebetoclnja tidak perloe mesti dipenting-pentingkan, kareoa tidak 
lebih dan tidak kocrang hanja akan menjatakan beberapa kesang- 
goepan oentoek menerangkan 'keorah mana redactie aka menge- 
mocdi soerat kabarnja, den beberapa kesanggoepan .. 

Dengan merasa girang sekali, hari ini adalah ,berkibarnja” ESA 
Taman Siswa". 

Soedah lama sekali tjita-tjita kita menerbitkan Bendera Taman 
jiswa" soepaja" dapat, mendjadi djembatan antara satoe dengan laia tjabang, 
an teroetama soepaja dapat mendjidi badan. perantaraan antara Taman 
iswa- dengan doenia kita,-karena hanja dengan dinlsa demikianlah kita 
lapat-meloeaskanroch Taman Siswa.. 

Oentoek merapatkan perhoeboengan dan  ekefostikaa silatoerahim 
ntara para pamong dan para orang toea-walimoerid itoe banjak djalannja: 
empama dengan: mengadakan ,,Malam Pertemoean", mengoendjoengi orang 
bea wali moerid diroemahnja, atau orang toea moerid' mendatangi goeroe 
ipondokaja oeritoek'hal pendidikan dan pengadjaran d.s.b, 

“Tapi, lama “kelamaan . ternjatalah, bahwa segala ke berhoeboeng 
agan masing- masing djaoeh (dari pada mentjoekoepi dan memoeaskan. 

Oleh sebab itoe 'beroesahalah kami menerbitkan madjallah ini, "sebagai 
Tat kami oentoek keperloean diatas terseboet. 

Selain dari, iitoe adalah madjallah ini tempat, anak-anak kita memper- 
hatkan ketjakapannja pentang karang mengarang dirocang jang teroentoek 
aginja Lea 
an Kami an RA bantoean jang sepenoeh-penoehnja dari orang taea- 
yali moerid , dan saudara-saudara kami sekeloearga ditempat-tempat laio. 
alah bantoean baik tentang mentjari' atau mendjadi langganan, maoepoen 
titang karang-mengarang. 

Dengan. madjallah-madjallah lain tidak lain maksoed kami, melainkan 
lendak bekerdja bersama-sama sebngai kawan. 

Kemoedian perloe djoega kami mengoetjapkan diperbanjak terima 
zasih kepada toean-tocan jang menempatkan advertentlenja di madjallah 


sita Ini, | 


Wassalam, ' 
RED. & ADM. 
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2 BENDERA TAMAN SISWA 


Riwajat berdirinja Pergoeroean Kebangsaar 
Taman Siswa. 


Di Indonesia sebagai oesaha Nasional tenta 
Onderwyszorg Taman Siswalah jang pegangTecore 


Pergoeroean Taman Siswa jarg pertama kali didirikan dikota Mati 
ram — Jogjakarta oleh R.M. Soewardi Socrjapingrat atau Ki Hadjar Dewanto: 
pada hari boelan 3 Juli 1922. 

Menoeroet archief jang disimpan oleh K.Hi. Dewantoro, hari boela 
itoe Taman Siswa haroes dianggap soedah berdiri satoe tahoen, oleh karen 
pada hari itoe K.H, Dewantoro soedah bekerdja satoe tahoen lamanji 
meskipoen sebagai Ketoea pergoeroean Adhi Dharma. 

Dengan lahirnja Taman Siswa pada tahoen 1921 diberi peringata 
.Yjandra-Sengkala" jaitoe kalimat jang berarti angka dari tahoen Djaw 
1852 Lawan Sastra Ngesti Moelja", jang berarti dengan mata soeri 
menoedjoe pada kemoeljaan. 

Persatocan Taman Siswa terdjadi dalam 1922 atau tahoen Djaw 
1854 diberi peringatan ,, Fjandra-Sengkala": ,,Soetji Tara Ngesti Toenggal 
jang berarti soetji dan beratoeran menoedjoe pada persatoean. 

Moela-moela memang adalah djoega maksoed akan mu 
goeroean Adhi Dharma itoe oentoek didjadikan Wakaf-Pengadjaran, sebagu 
sifatnja Taman Siswa sekarang ini, akan tetapi dari sebab pergoeroea 
itoe perhimpoenan Adhi Dharma jang mempoenjai, kemoedian dirasa koe 
rang baiknja. 

Pada hari boelan itoe laloe K.H. Dewantoro memisahkan diri oen 
toek beroesaha menoeroet tjita-tjita jang telah lama terkandoeng dalar 
program kebangsaan. 

Setelah K.H. Dewantoro mendirikan pergoeroean Taman Sisw. 
pada hari boelan 3 Juli 1922 dengan azas tetap kebangsaan, segeralal 
beberapa pemimpin tertarik kepada azas maksoed dan toedjoean Tama 
Siswa itoe. 

Jang moela-moela menjerahkan dirinja akan toeroet beroesaha jaito 
almarhoem R.M. Soetatmo Soerjokoesoemo jang pada hari boelan 31 Dec 
1922 dengan K. H. Dewantoro menetapkan program van actie. Dafta 
oesaha 'ini pada tanggal.6 Januari 1923 dioemoemkan dalam persidangai 
dari kaoem: pemimpin di Mataram. 

Sebagai pembitjara pada itoe waktoe jalah: K.H. Dewantoro, R.M 
Soetatmo Soerjokoesoemo, R.M. Soerjopoetro dan Ki Pronowidigdo. 

Pada hari itoe Taman Siswa dipersemoemkan sebagai oesaha ra'ja 
akan mengadakan peagadjaran dan pendidikan kebangsaaa dengan sifa 
wakaf: jaitoe boekan orang dan perhimpoenan jang mempoenjainja denga! 
nama ,Nationaal Onderwijs Instituut Tawan Siswa" jang sekarang nami 
itoe diganti dengan: ,Pergoeroean Kebangsaan Taman Siswa". 

Pimpinan dipegang oleh sveatoe madjelis jang dinamakan ,Instituu 
Raad", terdiri dari R. M. Soetatmo Soerjokoesoemo (Ketoea), R. M. H 
Soerjopoetro (wakil Ketoea), K. H. Dewantoro (Penoelis) dan sebagai ang: 
gauta-anggauta: R. Roedjito. Ki Sotopo Wonobojo, Ki Pronowidigdo 
B. R. M. Soebons dan M. Ng. Wirjodikardjo. 

Kepada K. H. Dewantoro diserahkanlah pimpinan dengan seloeasnja 
serta gelaran ,, Dictator" . 

Dalam taoen 1923 itoe djoega berdirilah pergoeroean-pergoerocan 
Taman Siswa di Soerabaja, Wonokromo, dan lain-lain tempat. “3 
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si an perhatian jang besar itoe, maka pada h.b. 
)-22 aa ana Ba Ni Mataram dan dihadiri oleh 
:tossan-oetoesan perhimpoenan. 
Dalam Konferentie terseboet boeat pertama kalilah Azas Taman Siswa 
oemoemkan dengan seloeasnja oleh K. H. Dewantoro, 


Setelah Konferentie di Mataram itoe berlangsoeng, laloe dimana? 
mpat pendoedoek mintak didirikan pergoercerocan Taman Siswa, akan 
tapi sajanglah karena kekoerangan pamong, tersebarnja pergoeroean 
ama Siswa beloem begitoe locas. 


Hampir saban tahoen ada tambahnja tjabang Taman Siswa, malahan 
la beberapa pergoeroean diserahkan oleh jung poenja kepada Taman 
swa seperti di Malang, Bandoeng dan Djakarte, 


Pada tahoca 1929 Taman Siswa bogat pertama kali melebarkan 
japnja diloear poelau Djawa teroetama di Sumatra di Deli datrah 
:rtja Timoer. 5 


Dalam 'tahoen itoe djoega Taman Siswa boeat pertama kali mengi- 
mn poetera-poeteranja keloear poelau -Djawa, jaitoe Ki Moenar, Ki 
anoeng, Ki Soenardji dan Ki Soekotjo oentoek mendjadi pamong di 
irgoeroean Taman Siswa di Pertja Timoer. 


Beberapa pergoeroean kepoeujan ,,Boedi Oetama" diserahkan ke- 
dai Taman Siswa seperti di Tebing Tinggi-Deli, Medan, dan Galang. 

Berhoeboeng dengan tersebarnja Tama Siswa maka ,,Instituut Raad” 
trmoefakat perloe membesarkan dirinja, jaitoe menambah anggautanja, 
jar soepaja memoedahkan djalannja organisatie. 


Kengres Persatocan Taman Siswa jang ke 1. dilangsoengkan pada 
b. 6-13 Angustus 1930. Pada waktoe itoe Taman Siswa di Mataram 
lah berdiri satoe ,Windhoe" atau delapan tahoen, 


Sebeloemnja itoe Taman Siswa tidak pernah memboeat propaganda 
moeka oemoem, diam dan bekerdja giat, inilah jang didjalankan, 

Menoeroeh kata K.-H. Dewantoro ini tjara diseboet. ,tapa'mbisoe" 
au, dalam bahasa Indonesia: ,bertapa dengan tidak bitjara." 


Tentang onderwijsnja sendiri, Taman Siswalah jang pertama kali 
irani mengadakan teroesannja ,,Lager Onderwijs" jaitoe dengan berdirinja 
Taman Dewasa“ atau Nationale Mulo School dalam tahoen 1924 di 
lataram, .dan sekarang soedah terdapatlah hampir dimana-mana tempat 


Dan terboektilah djoega tiap-tiap tahoen Taman Dewasa itoe dapat 


emadjoekan moerid-moeridnja jang loeloes dalam oedjian t P 
en A. M. S, atau Staatsexamen Mulo. TN AAA ga 


Diloear kalangan Taman Siswa bangsa: kita djoega dah bergiat 

@njoesoel mengoerahakan kekoeatannja oentoek Ane ena Mulo dimana? 

Disinilah terlelaknja ,,baan brekerswerk" Taman Siswa, ialah boeah- 

Aina, ata jang mengadakan djalan-djalan baroe, Pada 
aianja Taman De , 

empoenjai Taman Goeroe dan Tasyun Den apa ramari Sa ah 


Berkibarnja  pandji : 
-pandji Tama Siswa diseloeroeh Irdonesia, mem- 
gektikan. bahwa sebagai oesaha kebangsaan tentang onderwijszorg adalah 


hg pegang record, badan b 
yan, ialah boektinja engan Rea ran AN ak Pee Sa 
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3 JULI 1932, 

Di osfoek Timoer fadjar menjingsing, membajangkan pertoekara 
malam dengan siang 

Ajam berkokok berderuai-derai . .... . 

Angin sedjoek diwaktoe pagi terang 
sepol basah . ...... , 

Sajoep-sajoep sampai, terdengar antara ada dengan tiada, terbaw 
angin ketjil, boenji air mengalir . ....... . 

Noen djaoeh disana, tampuk Boekit Barisan, bepermadanikan sawi 
jang berwarna keemasan, disinari sang Soerja jang baroe berangkat da 
peradoeannja, 

Pada hari itoe, ialah hari jang tidak boleh diloepakan oleh pendo 
doek kota Palembang dan sekitarnja, dun pantaslah poela ditjatat dikert 
jang tidak bergaris, karena pada hari itoclah poela Toehan jang Esa tel: 
mendjatochkan keroenia kepada pendocdoek kota.ini dengan beroedjo 
seboeah psrgoeroean kebangsaan Tamen Siswa, 

Djoega pada hari terseboet. boat pertama kali Bendera Persatoe: 
Taman Siswa: berkibar didaerah Andalas Selatan. :ialah dikota Sriwidjaj 

&. Awan jang amat tebal danmelipoeti batin pendoedoek kota Paler 
bang - pada, -hari -itoe, telah hilang dan berganti terang benderang'ial: 
karena sinarnja pergoeroean-. Taman Siswa jang baroe ahir diini kot 

» Moedah-moedahan Pergoeroean Kebangsaan Taman Siswa tjabar 
Sriwidjaja idi dapat hidoep, hidoep dengan soeboernja'dan seteroesnja dap 
mendatangkan boeah jang lezat oentoek Ra'jat Indonesia segenapnja. 


H. 


tioeatja. menyemboes sepa 


SENDI HIDOEP MERDEKA. 
| KI HADJAR DEWANTORG : 


201k #llawan Sastra Ngesti Moelja","ja"ni : ,,dengan sastra mentiiti 
tjitakan kemoeljaan”', Petoeah imi adalah, tjandera sengkala ,atau peringatt 
tahoen "dengan mempergoenakan peribahasa (sebagai seringkali terpakai | 
dalam kesoesasteraan Djawa) oentoek memperkenangkan"tahoen -berdirln 
Tawan Siswa jang. pertama dilMATARAM ja'ni 1852 Caka. ,Sastre 
jang asalnja bererti ,haeroef” didalam bahasa soedah lazim diberi makr 
npengetahoean", Djadi ,,perlambang” diatas itoe ruenoendjoekkan, bahw 
ilmoe dan 'pengetahoean itoe adalah pintoenja kemeeljaan, Ingatlah peladj, 
ran adab' didalam litteratuur kita, jang berboenji: Sastra bardjendra jo: 
ningrat pangroewating dijoe ,atau dalam bahasa Indonesia berertis ,,ilm 
moelia dan loehoer itoelah menjelamatkan doenia serta melinjapkan kebi 
daban”. Oentoek Taman Siswa sebagai badan pergoeroean soedaht sepai 
tasnjalah.sembojan itoe terpakai sebagai sendi-iang pertama. 

2. Soetji Tata Ngesti Toenggal ja'ni: .Soetjl tertib mentijita-tjitaka 
bersatoe''. |Perkataan ,,Bersatoe” disini mempoenjai arti jang loeas jaito 
bersatoe dengan Toehan atau dapat menghadap Toehan, dus ,,menoenggil 
atau ,,in wordiag” jang dimakseedkan. Soetji berarti bersih kebatinan, jaita 
terlepas dari angkara moerka, sedangkan tertib bermaksoed teratoer bai 
tingkah lakoe lahirnja dan esti jaitoe ,,ideaal” atas tjita-tjita jang loehoe: 
Djadi ,,Soetji Tata Ngesti Toenggal jaitoe bermaksoed berdjendji akan 
soetji bationja, tertib lahirnja, loehoer maksoednja, dan sempoerna toedjot 
annja. Sembojan ini djoegalah seboeah tjandera sengkala, jang memperingai 
kan berdirinja ,,Persatoean “Tamam Siswa” dalam takoen 1853 Gaka: i 
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3, Hak dirl oentoek menoentoet salam bahagia ,,Hak diri jang 
terkenal sebagai ,,zelfbeschikkingsrecht'", dan terdapat sebagai satoe dari 
tigu pangkal didalam fatsal jang pertama dari Asas Taman Siswa, itoelah 
pendirian hidoep merdeka jaug didasarkan pada religie atau ilmoe agama, 
Jang mempeladjurkan, bahoeca centoek Toclun semuea manoesia itoe dalam 
pokokoja sawalah hakaja dan samskah kewzdjitannja Hak jang samaja:tce 
hak akan mengatoer dirinya oeutoek dapat welakoekan kewadjiban kema- 
nors'aan, jaitoe meagadjar keselamatan dalam hiduepnyja lahir dan mengedijar 
bahagia dalam hidoepnja djwa. Kewadjiban jang bersifat dosa, lahir dan 
batio, itoe haroes doea-doeanja dilakoekan, djangan hanja mengedjar bahagia 
sahadja atau hanja selawatnja hidoep lahir sahadja. 

4, Salam bahagia diri ta' boleh menjalahi damainja masjarakat. 
Inilah sociaal beginsel atau pendirian kemasjarakatan, jang djcega 
terdapat sebagai polok didalam Azas kita fatsal pertama djoega. Hak diri 
jang amat kita pentingkan boekanlah hak jang leloeasa, akan tetapi bak 
jang terbatas, Adapoen batasnja jaitoe haknja orang-orang lain, jang ber- 
sama-sama dengan kita djoega mengedjar salam bahagianja diri. 

Kita dengan orang-orang lain itoelah jang berdiri sebagai ,,masiarakat” 
jang segala kepentingan dan keperloeannja haroes selaloe terletak diatas 
keperloean dan kepentingan kita masing-masing, sebab ta" akarlah kita 
berhidoep dengan salam dan bahagia, djika masjarakat kita tidak tertib 
dan tidak damai. Dari itoe djanganlah mengoetjapkan perkataan ,,hak diri” 
djika tidak bersama-sama dengan perkataan ,,tertib damai”, jaitoe tertib 
damainja masjarakat : x 

5. Kodrat alam itoelah penoendjoek oentoek hidoep sempoerna. 
Jang dinamakan kodrat alam jaitoe semoea kakoeatan dan perwoedjoedan 
jang asali dan sewaktoe-waktoe dapat kita-lihat dan kita njatakan. Lihatlah 
dan njatakanlah terbitnja lakoe dalam hidoepnja alam, jang berlangsoeng 
sempoerna tidak dengan kekovatan manoesia, bahkan terletak lebih tinggi 
dari pada segala pengoeasaan manoesia. Kodrat alam itoelah sifat lahirnja 
pengocasa Toehan jang Maha koeasa. Karena itoelah segala atoeran dari 
diri. kita manoesia, dari masjarakat kita (adat kebangsaan) tidak boleh 
menjalzhi kodrat alam dan wedjiblah kita sevantiasa mengoetamakan segala 
petoendjoek didalam kodrat alam oentcek menjelesaikan segala tingkah 
lakoe kita, baik sebagai individu atau seseorang maoepoen sebagai bangsa 
(masjarakat) atau sebagai anggota dari alam-kemanoesjaan dengan aliran 
kodrat alam, ja'ni pangkal jang ketiga dalam.Azas kita fatsal pertama 
sempoernalah pendirian hidoep kita. 

6. Alam hidoepnja manoesia itoelah alam berboetatan. Alam ber- 
boelatan jaitoe alam, jang terbagi djadi beberapa alam-alam jang choesoes, 
alam-alam mana selaloe berhoeboengan saling berpengaroeh. Alars-alam 
jang choesoes dan pekok dari tiap-tiap manoesia jaitoe alam diri, alam 
kebangsaan dan alam kemanoesiaan jang tiga-tiganja hidoeplah didalam 
sanoebari kita sebayai : rasa diri, dan rasa bangsa dan rasa kemancesiaan. 
Barang siapa memoengkiri alam tiga jang saling berboelatan itoe, nistjaja- 
lah akan djaoeh dari rasa bahagia dan rosa damai' walaupoen hidcepnja 
terlihat selamat dan tertib, Pendirian hidoep berboelatan inilah jang kita 
namakan ,,Concentrisiteitsteginsel”. 

7. Merdeka dan soetji hati berhambalah kita pada sang Anak. Vry 
van banden. rein van gemoed, dienen wy 't kind, Barang siapa dapat insjaf 
akan hakekatnja ,,perhambaan" ini, nistjajalah ia akan insjaf djoega, 
bahwa perhambaan kepada sang anak itoe ta' boekan dan ta' lain 
ialah. perhambaan kepada diri kita sendiri Soenggochpoen korban kita 
itoe (berhamba itoelah korban) kita toendjoekkan kepada sang Anak, akan 
tetapi jang memerintah dan bertitah oentoek menghamba itoe boekan. 
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si anak, tetapi kita sendiri, Boektinja: kita masing-masing masih melakoekan 
perhambaan-perhambaan lain, perhambaan terhadap pada bangsa, pada 
noesa, pada ra'jat, pada agama, pada ratoe, pada weteoschap dan pada 
barang atau perkara lain-lainnja. Semoea Itoe ta' lain hanja perhambaan 
kepada diri kita sendiri oentoek mentjapai rasa bahagia dan rasa damai 
dalam djiwa kita sendiri, 5 


8. TETEP — MANTEP — ANTEP, Oentoek mentjapai apa jang 
kita selaloe tetap dalam pekerdjaan kita, djangan selaloe menengok kekanan 
dan kekiri atau ,,salah weweng", teroes berdjalan tertib dan madjoe lagi 
poela didalam hati haroeslah kita selaloe berbesar hati atau mantap, agar 
ta'akan ada kekoeatan dapat menahan lakoe kita atau mambelakan aliran 
kita. Sesoedah kita dapat bertetap didalam lahir kita dan bermantap di 
dalam bathin kita, dengan sendirilah segala perboeatan kita akan antep, 
ja'ni berat dan tak akan dapat moedah ditahan atau dilawan oleh perboeatan 
orang lain, 


9. NGANDHEL — KENDHEL — BANDHEL — KANDHEL. 
Ngandhel atau pertjaja: jaitoe jakin kepada pengoeasa Toehan dan ke- 
koeatan diris kendhel atau berani, jaltoe mengindarkan rasa takoet 
atau wasangka: bandhel atau tahan, tawekal, jaitoe hatinja koeat 
menderita kandhel atau tebal, jaitoe meskipoen menderita tetapi 
koeatlah badan toeboehnja. Ampat tabiat itoe soenggoehlah saling berhoe- 
boengan: barang siapa dapat berpertjaja, tentoekan berani, laloe moedah 
akan bertawakal dan dengan sendiri akan tebal toeboehnja. 


10. NENG -NING -NOENG-NANG.- Neng berarti tenteram 
perasaamaja (ernstig dalam, meneng) jaitoe djaoeh dari sifat nervositeit atau 
zenuwachtigheid: ning dari perkataan ,wening" dan ,,bening" berarti 
djernih dalam fikirannja, jaitoe moedah dapat memperbedakan barang jang 
chak dan jang tidak, jang benar dan jang salah: noeng-dari perkataan 
»hanoeng” berarti koeat, sentausa “dalam kemaoeannja, jaitoe 
memperkokohkan segala kekoeatannja lahir dan bathin oentoek jang dike- 

-hendakkan: nang jaitoe menang atau dapat wewenang atau berhak atas 
bocah .oesahanja. Djoega ampat tabiat ini saling berhoeboengan, jaitoe: 
barang siapa dapat , neng”, tentoe moedahlah ia akan dapat berfikir jang 
»ning”, laloe mendjadi koeat atau »nXoeng", kemaogannja, dan dengan 
sendirilah ia akan mendapat smenang”. 


'Kekelocargaan dikalangan Taman:Siswa. 


Tiap-tiap orang jang mentjeboerkan dirinja kedalam doenia Ta- 
mansiswa pada sama-sama merasai soecatoe sfeer (soeasana) jang tentram dan 
tenang dilingkoengan pergaoelan mereka setiap hari. Bertjakap-tjakap dengan 
»orang Tamansiswa" dengan segera menghilangkan kekakoean dan ketega- 
ngan jang pernah kita alami djika kita mendjadi tetamoe seseorang jang 
baroe kita kenal, Pernahkah Toean? pembatja memikirkan apa sebabnja 
pergaoelan disitoe demikian roepa? 

Tjobalah toean-toean kenangkan pergoeroean Tamansiswa jang ada 
ditempat toean : roemah sekolahnja serta goeroe-goeroe dan moeridnja, jang 
tengah mengamat-ngamati dan bermain-main diperkarangan pergoeroean 
itoe. Semoeanja itoe hanjalah benda-benda dan manoesia biasa jang kita 
lihat sehari-hari. Didalam koempoelan itoe tersemboenji lagi soeatoe djiwa 
jang mengendalikan hidoep dilapangan peta itoe, Ja, malahan lebih, ia Ibarat 
nlem jang merekatkan" segala jang perloe didjadikan satoe, 1 
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Toean-Tocan pembatja jang terhormat! Kita sama mengetahoei, 
bahwa Tamansiswa itoe pergoerocan oentoek ra'jat Indonesia, Djoega kita 
mengetahoei, bahwa Tamansiswa ta' menerima pertolongan jang akan 
mengikat dirinja sehingga hidoepnja semata-mata dari dan oentoek ra'jat 
Indonesia. Oleh sebab itoe systeem Barat ja'ni sachlichkeit ta' dapat di 
masoekkan kedalam Tamansiswa. 


1. Goeroe sama goeroe merasakan, dengan pendek : mereka menjip- 
takan socatoe kekeloeargaan jang ,,merekaikan" satoe dengan lain dalam 
bathinnja, Mengambil sesoeatoe kepoetoesan “ditimbang semasak?hja, 
sehinggga tak menimboelkan kekoerang adilan, Tiap-tiap tindakan jang 
berbaoe tak kekeloeargaan disingkirkan. 


2. Goeroe-goeroe dan moerid-moerid merasakan, bahwa jang satoe 
bagai ganti bapa dan jang lain bagi anak bergaoel diloear.dan dalam per- 
goeroean, Langkah dan gerak gerik goeroe-goeroe Tamansiswa haroes 
sebagai seorang bapa jang menjintai anak-anaknja. Mereka jang akan 
membawa anak?nja dari doenia gelap ketempat jang terang, penoeh 
dengan ilmoe pengetahoean dan kemadjoean. 


Penggilan B A P A oentoek mereka ialah berarti bapa in de ware 
zin des. woords. Segala itoe hanja dapat disantoeni dengan semangat 
kekeloeargan, karena didoenia ketjil itoe sadjalah dewasa ini ada keten- 
traman dan 'ketjintaan jang toelen. Diloear itoe hidoep bergesa, hidoep 
bengis, ,,siapa loe, siapa goea"' sedja. : 

Dengan perasaan kekeloeargaan kelosarga pamong menaroeh kema- 
oean bapa mengadjar dan mendidik anak-anaknja, boekan sadja dengan 
kemaoean goeroe. 2 


3. Goeroe-goeroe dengan bapa-bapa ' moerid merasakan, bahwa 
mereka mempoenjai satoe tjita-tjita dan satoe toedjoean ja'ni mempertfjerdas 
dan membentoek achlak anak-anak mereka. Kepentingan dan kewadjiban 
seseorang mendjadi kewadjiban dan kepentingan jang lain, Dalam mereka 
bergoelet demikian centoek memenoehi kewadjiban bapa dan goeroe sebagai 
anggauta. masjarakat jang menghendaki kemadjoean tanah air mereka di 
waktoe jang akan datang, timboellah dalam djiwa mereka perasaan keke- 
loeargaan. Mereka insjaf, bahwa berat sama dipikoel, ringan sama didjin- 
djing karena dalam lingkoengan kekeloeargaan kemoelian atau kehinaan 
seseorang mendjadi kemoeliaan dan kehinaan bersama. 


Perhitoengan laba dan roegi bekerdja dilapangan soeasana kekeloe- 


argaau hanja diboeat terhadap kemadjoean sang anak, selain itoe tak 
moengkin. 


Walhasil, djelasnja bagi kita salah satoe sebab ketentraman, ketena- 
ngah, kelemesan (soepelheid) dalam kalangan Taman Siswa terletak dalam 
rahsia menjoeboerkan perasaan kekeloeargaan diantara goeroe, moe- 
rid dan bapa moerid dalam bergaoel setiap hari. 


Batoeroesa,. Mei 1939, RAIS 
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MEA LA 


PENGANGGOERAN PEMOEDA. 


Soal itoe telah ramai lagi diperbintjangkan orang, berhoeboeng dengan 
semakin ban jaknja penganggoeran didalam kalangan pemoeda. Didalam 
Congres P.V.P.N. jang laloe telah disinggoeng disini, dinegeri Belanda 
perhiwpoenan kaoem boeroeh moeda telah mengadakan Congresnja dimana 
agenda jang terpenting meremboek soal penyanggoeran pemoeda tadi. 
Masjarakat sekarany merasa babaja jang datang dari djoeroesan itoe, karena 
jeuydwerkloosheid ta" sadja mempengaroehi hal keadaan economie, tetapi 
djoega berarti, bahwa djika teroes meneroes keadaan ini akan memperga- 
rochi moreel masjarakat Tan 

Jeugdwerkloosheid berakibat moreel-ontwrichtirg. Ini moedah di 
terangkan. Pemoeda jang ta' mempoenjai pekerdjaan lain dari pada tiap- 
tiap hari mengoekoer djalan dan makan tidoer moedah dipengaroehi oleh 
pikican jang boekan-boekan Disoerat-sserat kabar sering kita membatja 
perboeatan-perboeatan djahat dari pemoeda-pemoeda. Boeat dia sendiri 
akibatnja ada doea matjam atau ia poetoes asa dan segan bekerdja atauia 
akan menoendjozkkan perasaan tidak poeas akan keadaan masjarakat dan 
doea-doeanja berarti menoeroenkan deradjat masjarakat. 

Maka patoetlah bahwa keadaan ini mendjadi pertimbangan semoea 
orang jang memikirkan soenggoeh-soenggoeh akan kemadjosan pergaoelan 
hidoep. 

Adapoen penganggoeran ditanah Indonesia kelihatannja ta' begitoe 
menjedihkan dan perhatian oemoem ta" begitoe tertarik, meskipcen disana 
sini telah didirikan badan-badan oentoek memberantas penganggoeran baik- 
poen dari kalangan kaoem pergerakan, maoepoen dari oesaha Pemerintah. 
Seakan-akan keadaan zaman ini ta' begitoe terasa oleh ra'jat. Inilah kalau 
kita bandingkan dengan' acuutnja soal itoe di Fropah. 

Boekan karena dari sedikitnja dioemlah penganggoer bangsa kita, 
malah mendapat angka jang terbanjak djika dibandingkan dengan bangsa 
asing disini. 

Beberapa soal dapat menjebabkan ta' ,,terasanja" penganggoeran 
bangsa kita jang sebetoelnja lebih banjak dari apa jang tertoelis dalam 
statistiek arbeidsbureau. Jang pertama sekali islah terletak dalam kebiasaan 
kita sendiri jang soedah mendalam, sehingga soekar bagi kita oentoek 
menghapseskan, jang kami maksoedkan jaitoe tentang adat-adat dikalangan 
familie bangsa kita. Perhoeboengan kaoem keloearga amat berat sehisgga 
anggota jang sekian dan sekian graadnja masih diakoeinja. Dalam kekeloe- 
argaan zaman duhoeloe segala .perboeatam dan pentjaharian makan dima- 
soekkan .dalam arti atas nama keloearga dan tiap-tiap anggota haroes 
memberi hasil pada keloearga. Keadaan jang amat koeno ini pada waktoe 
sekarang masih dapat kita selidiki tanda-tandanja, hanja sadja dalam arti, 
bahwa tidak haroes tiap-tiap anggota memberi hasil pada keloearga, mela- 
inkan anggota jang mempoenjal penghasilan jang terbanjak dengan semesti- 
nja menjokong pada anggota jang ta' berpenghasilan atau kekoerangan. 
Ini maksoednja memang baik djika pada tempatnja, tetapi disini sering 
salah memakainja atau keliroe djalan. Karena dengan begitoe timboel ang- 
gapan dari hati pemoeda jang batoe tammat dari sekolahnja, bahwa keloe- 
arga itoe reserve-fonda baginja dan sipewoeda djika ia mendapat ontslag 
dari pekerdjaannja laloe menganggap pengahggoeran boekan soal jang maha 
penting baginja, ia toch dapat makan meskipoen menganggoer. Bagaimana 
mentaliteit jang begitoe matjam, pembatja ma'loem seadiri. Penganggapan 
jang begitoe itoe merorgikan baik boeat dirinja, maoepoen pada masjarakat, 
Kita lihat sadja keadaan disekeliling kita. Dokters, Meester in de rechten, 
B.B. ambtenaren dan lain-lain kebanjakan hidoepnja.ta' begitoe memoeas- 
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berhoetang, karena mereka haroes memberi sokongan 
ka peiapeirnanA jang Bakat perlindoengan disitoe, jang kalbar. 
Ts lebih senang tinggal disitoe dari pada soesah pajah mengeloearkan 
nga la ta' dibepnoem atau melamar djadi boeroeh tidak di 
terima mereka laloe menjerah, udak meatjari daja oepala oempama beker- 
dja merdeka, dan mereka laloe mendjadi tanggoengan dari anggota keloe- 
arga lainnja, Boeat masjarakat ini ada soeatoe keroegian, karena pentjaha- 
rian masjarakat toeroen: karena jang seharoesnja tiap-tiap individu haroes 
tjari penghasilan sendiri, sekarang jang bekerdja hanja kepala-kepala sadja, 
werkkrachten masjarakat koerang, Bagi sipemoeda ini menjebabkan per- 
soonlijkheidnja bertambah tipis, karena ia menjandarkan dirinja pada orang 
lato, Initiatief sendiri soekar sekali. Disini kita dapat melihat bagaimana 
perhoeboengan keloearga jang sematjam itoe mempengaroehi pada produc- 
tiviteit dan activiteit dari masjarakat. Dengan djalan itoe penganggoeran 
ta" begitoe nampak dalam“kesengsaraannja, karena penganggoer-pengang- 
goer diisap oleh keloearga, tetapi ini lebih berbahaja dari penganggoeran 
jang haroes ditanggoeng oleh pemoeda sendiri. Di Barat orang hiboek 
berdaja-oepaja oentoek menghapoeskan penganggoeran atau setidak-tidaknja 
mengoerangi. Pengandjoer-pengandjoer dari tiap-tiap golongan mempeladjari 
hal ini sedalam-dalamnja dan ra'jat menoenggoe berdebar-debar dan mem- 
perhatikan betoel-betoel atas tidakan mereka, pendeknja ra'jat hidoep dalam 
soal itoe. 

Kalau dibandingkan ditanah air kita sendiri, meskipoen keadaan ta, 
alah pajahnja (penganggoeran, kelaparan dibeberapa tempat), e@nthousiasme 
oentoek memberantas itee sedikit sekali. Orang dapat .memadjoekan alasan 
bahwa bangsa Timoer memang tidat materlalistisch seperti bangsa Barat, 
tetapi dalam -hal ini kita ta' boleh melalaikan kedoeniawian. Keadaan seka- 
rn memaksa kita tidak hanja memikirkan pengelamoenan jang tinggi- 
fitiggi, tetapi memperhatikan pada keadaan jang njata, jang dapat kita lihat, 
dapat kita raba: kita haroes mengetahoei pada kenjataan jang keras, bahwa 
tiap-tiap orang haroes berdjoeang oentoek mentjari sesoeap nasi. 

Sembojan zaman sekarang: ,,siapa ta' tjepat, ta' dapat”. Djadi kita 
haroes memikirkan kedoea-doeanja. Kalau peroet lapar, tentoe kita tidak 
dapat memikir, sebaliknja kalau kita hanja mementingkan benda sadja 
hilanglah keadaban kita. 

Kedoea-kedoeanja haroes kita didik pada anak-anak kita, jang ke 
satoe oentoek bekal mentjari penghasilan dan jang lainnja oentoek ketjer- 
dasan bathinnja. 


Pergoeroean jang mementingkan kedoea-doeanja adalah jang sesem- 


poeroa'nja, Dalam zaman perdjoeangan centoek mentjarl serceap rasi haroes, 


dilnsjafkan, bahwa: zaman sekarang adalah zaman jang zakelijk, boekan 
zaman itahoe sama tahoe, tetapi djanganlah kita meninggalkan harmonie 
jaitoe . tertib - dan damai, Kesimpoelan berilah pemoeda kita gambaran ke- 
adaan jang njata jang pedih dan berilah kepertjaan pada kekoeatan dirt 


sebetoelnja amat koerang 
jang sesoenggoehnja, N 


Jang mentjatat, tetapi disebabkan karena 
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knja, dengan lain perkataan bergantoeng pada lowongan 
dikantor-kantor, djadi pekerdjaan jang soedah ditentoekan dari loear. Pada 
perasaan mereka lebih enak mengerdjakan pekerdjaan sematjam itee, karena 
oentoek bekerdja jang lain mereka kekoerangan bathin jang disebabkan 
oleh tanggoeng djawab jang besar dalam pekerdjaan merdeka. 


Dengan begitoe kepandaiannja ta' terpakai sepenoeh-penoehnja, 
Kadang-kadang mereka soedah poeas kalau mendapat gadji tetap, meskipoen 
sedikit. Energie ada socatoe barang jang asing boecat mereka. Kami ambil 
oempama sadja jaitoe perbandingan antara pemoeda jang keloearan sekolah 
Mulo atau pertengahan dengan orang Tionghoa jang ta' mengenal bahasa 
Belanda. Perbedaan energie dan besarnja promotie tertampak djelas pada kita. 

Boekan karena kepandaian jang menjebabkan pemoeda kita alah 
dalam perdjoeangan dalam pasar pentjaharian dengan bangsa Tionghoa, 
tetapi keberanian bathinlah jang alah. Kepertjajaan pada diri sendiri koerang 
sekali. Alangkah baiknja kalau kepandaian dihoeboengkan dengan kepertja- 
jaan pada dirl sendiri. Tentoe pemocda kita ta" koerang pekerdjaan ditanah 
Indonesia jang amat lebar ini. Inilah sebabnja djoega kalau mereka men- 
dapat ontslag atau pemoeda jang menemoei kantor tertoetoep boeat mereka, 
mereka latoe bepangkoe tangan dan berpoetoes asa dan pekerdjaannja hanja 
menanti-aanti wahjoe dari kantor-kantor. Ketjerdasan fikiran haroes ber- 
pegangan tangan ' dengan ketjerdasan bathin dan inilah azas pendidikan 
kebangsaan. Dengan begitoe timboellah dalam hati pemoeda initiatief dan 
auto-activiteit. Pendidikan sematjam ini di Ruropa telah moelai didjalankan 
(Montessori). Dalam Corngres . Pemoeda Boeroeh dinegri Belanda pada 
boelan' Januari jang laloe Waktoe membitjarakan jeugdwerkloosbeid 
telah dikatakan: .,Jang teroetama penting dalam hal oesaha terseboet itoe 
ialah memperhatikan pendidikan rochani serta pemeliharaan peri keadaan 
toeboeh (,geestelijke en lichamelijke vorming) dari kaoem pemoeda jan" 
nganggoer itoe”, Kini kalau kita lihat, seakan-akan ada kebangoenan dal: 1 
pendidikan jang tadinja hanja memeotingkan kelahiran sadja. Pendidikan 
jang automatisch akan belok haloean, dari ketjerdasan fikiran menoedjoe 
kekoeatan bathin. Apakah pendidikan Barat akan belok ke Timoer? Entahlah! 
Vrij arbeid jamg semoea menoeroet ketjakapan dan kemaoean anak-anak 
jang ditoedjoe oleh pendidikan jang sempoerna, boekan tjetakan, dan oen- 
toek mentjapai itoe haroes kita perhatikan pendidikan watak jang merdeka 
(vrije karakter ontplooing). Adalah tiga sjarat jang haroes diperhatikan 
oleh pendidik berhoeboeng dengan lapangan pekerdjaan jang nanti mereka 
haroes tempoeh. 1 , ' 

1, Aanleg. 

2, Tjita-tjita pemoeda sendiri. 

3. Kemoengkinan (banjak sedikitnja) pekerdjaan. ,. 

Sedapat-dapat ketiga sjarat itoe haroes kita seso “HH -i 
moea 3 yah demorda Ng KATA mereka PETA ami murat 
menoedjoe kekantor?, sebab dalam pendidikannja 
pada satoe toedjoean (massa behandekan) dan Nkapalaken Situvojoeka : 


1. Kesempitan ' lapangan pekerdjaan boe : 
semoea menoedjoe kekantor, An An Untan 


2. Karena banjak jang mengadjoek " ber- 
tambah, oepah rendah atau Snerebwpese Bekas ar 


3. Jang .soedah bekerdja pekerdjaan hinaal, k 6 
hatikan aanleg diri sendiri, Apakah « Na Oa Men nan eajan mag 
Tamala Saag pakah semoea pemoeda itoe mempoenjai aan- 


4. Pasar penghasilan diloear kantor-kantor dipegang oleh bangsa asing, . i 


orang lain oentoe 
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Inilah akibat pendidikan jan 


punjakaja penganggoeran. 9 machinaal dan ta' sedikit menambah 
Soepala kita dapat memperhatik 
a itoe didasarkan pada kenjatann, kepengn,aMt Moe 


haroes pendidi- 
k dan toemboehnja rasa Persoonliikhetd 


oi sendiri, pendidikan 


yata 


K. 
Ma na mamabebaageakmsaan 33 
R. A, KARTINI. 
(21 April 1879 — 17 September 1904) 
oleh: RUSDHY BEY 


MOTTO: Peri hal-ichwal Jang akan terdjadi diker 
» dia k 
adalah pada: tangan anak-anak kita, dan saka rae kitu koe mala 
. ditangan dan mendjadi tanggoengan dari Iboe-iboe kita", 


(R.A, KARTINI) 


Pada hari 28 boelan Rabbi'oelachir tahoen 1808 (Gaka) jang djatoeh 
pada tanggal.21 April-1879, dilahirkan di Majang tidak beberapa djaoch 
dari kota Djapara, seorang poetri jang diberi nama Kartini. 


Mocelai pada waktoe itoe, bahwa Iboe Indonesia dapat kita pandang 
meninggalkan zaruan kolot oentoek masoek kezaman baroe, serta semangat 
toca akan bertoekar dengan semangat moeda | 


Maka  seharoesnjalah kita kaoem iboe jang tjinta akan kemadjoean, 
pada tiap-tiap hari boelan 21: April meugadakan:peringatan oesatoek mem- 
peringati akan tjita-tjitanja Kartini jang moelia itoe. 


Oentoek kita jang hidoep pada zaman ini, walaupoen poen sifat 
zaman kita ini sangatlah berbeda dengan zimannja Kartini, haroeslah 
kita djoega menghormati akan djasa Kartini itoe sebagai penoendjoek djalsn 
perempoean, Oentoek. dapat menghargai djasanja perloelah kita mengingat 
| bagaimana keadaan pada zaman itoe. 


Ajah dari Kartini ialah poetra dari almarhoem tbean Tjondronagoro, 
Regent di Demak. Tocan Sosroningrat, Regeat di Djapara, ialah ajah 
Kartini, ada salah satoe kaoem bangsawan jang modern, Dari sebab itoe 
poetri terseboet dapatlah menoentoet peladjaran disekolah Belanda. 


Pada waktoe itoe kebiasaan gadis-gadis bangsa kita dilarang keras 
keloeardari 'roemah.. 


ksalah mening- 

Sesoedahnja Kartini soedah beroemoer 12 tahoen terpa nlag- 

galkan Pamer dan' dalam Aan Peda aah 

pan” .di haja, tetapi poetel itoe tidak ting 1 

Oekoe Pen ep da Ptatoedy beaar diperkenaokan Lama onta 
Ctapi jang lebih banfak dipeladjarinja, jaitoe sesegala jang sa 3 Pata 
engan pergerakan isteri oentoek mentjapai hak Dana mAag, ia0g Na 

lakt (vrouwenemancipatie), Boekoe jang diyemari benar, data Tk 

at Ng Penak Ina kapten IIA dalam soerat- 
an bet l andangan itoe poetri, 

soetataja, "Ha Bea isebat dengan Mr. J. H. Abendanon, Nelly van 
ol, dll. 
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djoenja dengan beberapa 
Intimewa poela dengan 
atikan 'djoega ntembah 


12 
Le —m 
rangkan tidak setoc 
sesama manoesia, 


jang memperh 


erat dite 
menghina 
Kuropa 


Di itoc soerat-30 
kehormataa jang 

NN apa orang bangsa 
Da berteriak : Didiklah kuoem perempocan Indonesia, 
didik! Mg tabiat dan fiklrannfa, kareaa betapakah faedahnja 
Ai An aa kitu, djika kaoem iboe kita dapat SIUKAN lang semanlaja, 
Tulonglah kaoem iboe kita Itoe dari kegelapan! Naikkanlah deradjat me. 
reka itoe. 
, Il H, Abendanon dalam boelan Augustus tahoen 1909 

sen en tahoelah dia itoe kerjerdasan Kartini jang locar biasa. 
Oleh dia inilah pada kemoedian hari dipilihaja dari soerat-soerat jang telah 
dikirimkan oleh Kartini kepada sahabat-sahabatnja bangsa Europa, beberapa 
poetjoek jang mengandoeng kesempoernaan pendapatannja dan lagi dipilih. 
nja djoega jang patoet diketahoei oleh orang banjak, Maka laloe dirang- 
kaikannjalah beberapa poetjoek jang telah terpilih itoe didjadikan seboeah 
Door Duisternis tot Lioht” (Habis 


boekoe jang telah diterbitkan bernama , 
gelap, terbitlah terang) jang disalin dalam bahasa Indonesia dan bebe- 


rapa bahasa doenia. 


Djoega pada tahoen 1919—1920 di New York fikiran Kartini telah 
disiarkan dalam soerat bertitel: ,, Atlantic Monthly"" jang kemoedian di 
terbitkan dalam boekoe. Ini boekoe jang ditoelis dalam bahasa Inggeris 
laloe disalin oleh seorang poetri bangsa Syria dalam bahasa Arab. Diantara 
boekos-bozkoe bahasa Belanda jang disalin dalam bahasa Inggeris di Ame- 
rika, jaitos boekoe ,Letters of a Javanese, Princess." Lain-lain salinan 
terdapat djoega dalam bahasa Russia, Spanjol dan Frans seperti disoerat 
berkala ,,L' Asie Francaise" etc, Kartini djoega poenja tjita-tjia akan 
melandjoetkan peladjarannja ke Furopa. Akan tetapi itoe. tJita-tjita tidak 
tertjapai. 


Pada hari 8 November 1903 terdjadilah perkawinan antara Kartini 
dengan toean Djajadiningrat, Regent di Rembarig. Dan sebeloem pengan- 
djoer kemadjoeao kaoem iboe ini dapat melihat bocah benih jang disebar- 
kaa dalam tanah toempah darah 'kita ini, maka wafatlah poetri jang moelia 
itoe pada hari 7 boelan Radjab tahoen 1834 atau 17 September 1904, dalam 
oesia 25 tahoen. Kartini wafat sesoedah ampat hari bersalin melahirkan 
seorang poetra laki-laki jang kemoedian nama Singgih. 


Sebagai boeah fikiran Kartini timboellah-didal di 
-didalam tahoen 1912 

Semarang seboeah Kartini School, jang pertama. Narha: Kartini itoe boeat 

dis agan besar tersohor sebagai nama seorang poptri jeng ,pandai cg 

peladjar, tidak sebagai pengandjoer atau pendekar bangsa. 


Sebagai Dipo Negorolah boleh kita namakan pahlawan, pengandjoer 


atau pendekar ra'jat dan ban tnja 
sal Sebaiknjalah dan ada tempa' 

Pemain dan menghargai alang Kartini itoe sebagai poni 

" boekan sebagai pendekar bangsa. 


im- 
Peak aa zaman « sekarang timboellah beberapa perklmpoenaa-perh - 
€m isteri jang akan mendjoendjoeng deradjat kaoem iboe: 


ndak 
PAR Tara mengoentji saja poenja toelisan, saja berseroe Siapa alan 
jang hana divendjoenglah deradjat kaoem Iboe dengan 

tiotjok dengan kemadjoean zaman. sa 


ai 
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Awan jang hitam tebal be . 
Hwa sesak, menekan! Gelap Ma lapis 
sekeliling, kesoenjian dalam gelap goelita 

Oedara telah panas Setan dan 
cap goelita, seolah-olah mereka 
otnia. Sekarang masanja membalas d 
enyantjam, meraseng 
engan ta' terlihat, menerkam dan mentjengkeram 
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Bingoeng terkedjoet, gempar sekalian isi alam, binatang-binatang 
ihoetan, ketjil besar, loenak daa boeas, berlari-larian kian kemari mentjari 
lindoengan. 

Hoedjan lebat disertai dengan angin riboet, toeroen sebagai di tjoe- 
ahkan, Angin menderoe-deroe. Hoei, hocoei, hoeoeoeoei! Pohon-pohon 
ng besar toembang. 

Hiroek pikoek, djerit pekik manoesia dan chewan | 

Noen djaoeh di Barat dari tjelah-tjelah goenoeng dan ditengah pe- 
jahan awan kelihatanlah sang Matahari kemerah-merahan dengan kekoea- 
an jang penghabisan mentjoba. menjinari alam gelap goelita jang ngeri dan 
ahsjat itos, Sang Matahari berperang dengan gelap goelita. Akan tetapi 
aktoe, waktoe memaksa sang Matahari ta' tahan hendakaja. Dengan 
edikit kesedikit ia tenggelam ditjakrawala. 1 
Ditengah-tengah keriboetan jang menakoetkan itoe, ditengah hoetan 
imba, djatoehlah seorang moeda tersoengkoer. Ia mengesah kesakitan, 
etapi sinar Matahari jang hampir tenggelam itoe mengembalikan kekoeatan 
@mueda. Dengan pelan-pelan bangkitlah ia, tegak berdiri dan memandang, 
ewandang pada- Matahari jang hampir silam, Is ta' tergerak dan ta' terkata. d 

Apakah jang terpandang olehnja? Distpari oleh Matahari jang hampir 1 a 
enggelam itoe, tampaklah -soeatoe barang jang mengagoemkan. Hera, : 
eran| Noen djaoeh disana ditengah-tengah siuar Matahari terli atla 
oentjak Tjandi Borobudur. Gilang-goemilang Ia tegak berdiri bin petadnd 
temasan kena tjahaja Matahari. Ketinggian dan ketenangan hang ta na 
Yerak oleh angin riboet, hoedjan lebat, kilat dun soeneoah tahan, semp3 
an a besar . 

lahar, Ketenangan, aa aa ar Ban pen Pai doelsa: 


ang, amat besarlah engkau. 

Borobudur, bocah keboedalaan Segi Ai yemakin koerang terongla 

oleh gelup goelita, Hilang 1 
h: O, Matahari, bersinar 

Pa ai edajaan nenek mojang: 


2 


PE ak 


Oh Na 


na 
- 


TAN 2 


» 


4 
ta 
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ketanah, terpelanting, terdjerembob 
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- 
ea Maa 
Seakao-akan Ia akan menahan Matahari Kg 


anoesia jang ketjil itoe ta' dapat menahaa wakt 
m, 


' 
Oe, ta' kocasa, la dan 


lan-pelan, antara ada d 
1 socara apakah itve? Pe agan 
edan @otara dari djaoch sajoep-sajoep sampai. ad 


BOROBUDUR 


Lihatlah matehari telah menghilang, 
Dan boelanpoen moelai terbit, 
Satoe persatoe keloearlah bintang, 
Diwaktoe sendja menghiasi langit, 


Akoe mendengar socatoe Sceara, 
Soeara jang sajoep-sajoep sampai, 
Soeara koe dengar berdoeka tjita, 


Keloearnja dari.hoetan-hoetan jang permai. 


Tjobalah lihat berapa moleknja, 


Membajang kedinding langit jang merah, 


Seboeah boekit diwaktoe sendja, 
Timboelnja dari seboeah lembah, 


Tapi... terdengarkah olehmoe, 
Soeara jang sedap itoe, 

Boenji meratap, soeara menangis, 
Inilah jang mendjadikan iba hatikoe, 
Bagai disajat @iris-iris, 


Oh Borobudur, Borobudur, 

Kau djasa nenek mojang kami, 

Boeah tangannja dari poerbakala, 

Oh Borobudur, Borobudur, 

Berabat-abat kau berdiri, 

Tahankan hoedjan, tahankan gempa, 

Laksana radja jang maha berani, 

Dikiri kanan Mendoet Parambanan, 

Hoeloebalang. Perdana menteri, 

Mendjagai dalam keradjaan, 

Oh Borobudur, Borobudur, 

Hanja kamoelah hartanja kami, 
oeroen temoeroen djadi poesaka. 

Oh Borobodur, Borobudur, 

Kau harta bendakoe jang asli, 

Masjhoer namamoe seloeroeh doenia. 
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SEROEAN-BETA 


Ia Madjallah akan terbit. 


Dikobarkan semanyat jang la i | 
Dipiloekan hati, menangis beridasa Ap 
Diberanikan rasa tegak dimimbur, 


Menegoehkan iman diwaktoe Itoe, 


Madjallah koepandang berkali-kali, 
Jang 'kan terbit tjerlang tjemerlang, 
Semcea lengkap ditangan kami, 

Jang kan membawa tjahaja terang. 


Tetapi itoe wahai saudara, 

Masa "nan itoe masa nan liwat, 
Tergerak, karena nasibnja bangsa, 
Dilangkahkan kaki menoedjoe sedjawat. 


Dikala Madjallah telah terbit, 
Dikala Madiallah telah terbit. 


ana aeaaaaaaamanaman wa 


Bertoekar alam diwaktse itoe, “ 
Diberanikan hati mendjelma ndia", 
Sebab wahai, toean saudara, 
Sesampai madjallah ditangan kami, 
erkenarig awak jatim, piatoe, 
Terlihat Madjallah sebidjak peri. 


»Sebab itoe : 

Wahai, saudara, . 
Riboean wadjah kita hadapi, 
Oelangkan fatwa kedalam hati, 
Madjoe kemoeka, 

Toeroet membantoe'', 


ZAINAL ABIDIN 


KALI MOESI. 


Tiahajanae berkilat bagaikan tjermin, 


'Roepamoe bening ta' ada bandingnja, 


Rochmoe melajang ditioep angin, 
Engkau mengalir ta berhentinja, 


O, Kali Moesi, 

Engkau selaloe bergoembira, 
Engkau berboeat: rekehendak hati, 
Maka itoe kami merasa bangga, 


Angin bertioep sangat sedjoeknja, 
Boeroeng berjanji sangat merdoenja, 
Kami memandang sangat senangnja, ' 
Ketlokan engkau tu" ada bandingnja. « 


WadJahmoe koepandang sangat indah, 
Bagaikan alam sedang merdeka, 
Karena Toehan, engkau di djadikan, 
Namamoe haroem kami banggakan: 
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Tas lam menjinari alam, 
'adja malam | 
Wakter Na gilang-gemilang, | 
un lama djaochlah geri 
Makin elok wadjahmoe benderang. 
Kelap-kelip tjahaja pirang 2 Timoer, 
: Intan baharoe dibeli, 

Al aomor elok ta' akan loentoer, 
Karena engkau kami hargai, 


a boekan kepalang, 
HA Noesa dan Bangsa, 
Engkau mendjelma dikota Palembang, 
Berboeat kebendaknja Tochan koeasa. 


O, sockmakoe melajang kealam sorga, 
Bagaikan majat loepa doenia, , 
Ingatankoe masoek kedalam kening, 
Koeangkat kalam laloe berbaring. 


MOH. Noor: 


MATAHARI SILAM. 


Djaoeh disebelah sana, 
Diseberang laoetan jang tenang, 
Kelihatan wadjah sang Soerja, 
Menghiasi sekitar alam. 


Lama kelamaan , ..... ., 
Moeka laoet ia dekati . . 

Roepa diri akan diterdjoenkan ...... . | 

Didalam laoet akan bersemboenji . . . . . . | 

- | 

| 


Lihatlah, tinggal separoeh . . , . . , 

Dari bahagian jang boendar itoe . , ..... 
Didalam laocet jang sebahagian . ... ... , 
Jang lain masih tjintakan alam... . 


Tetapi tiada berapa lama, 
Iapoen Iinjap poela, 
Tinggal sinarnja ada kelihatan, 
Kepada kita ja peringatkan : 
Berhentilah kamoe bekerdja, 
arang soedah waktoenja, 
Ita haroes lepaskan lelah. 


Bangsa Senggas berkeliaran , ..... 
bi moedik diawang-awang pak 
ang-masing mentjari sarang . . ... . . 

memenoehi tjiptaan alam PAT NU) 


Bantah Ha kening hantoe, 
tia ketika itoe | 
Brena soedah " : 
Sampai waktoenja ya 
k @a haroeg mentiari men san toenja, . 
Peres 


,—ENDERA TAMAN SISWA 


Dikota: kedengaran Ae animo mi 


oenji lontfeng Mtma Ten 

aah ". siang telai Mmenghada y 

otar lagi mendjelang Balai 

ang melamoen ban 
aki 

je ptaan lam haroes fa Marnloet, 

Taha poelang , , 1 


Tn soedah waktoenja datang 0 hi 
MER E 1 2 
'ERENOENG DIWAKTOE pagi pa 
Ka Aan Indah-nan-mendjelma ! 
Tag angka Soenfi-'ning-senjap Fr 
Besari an 4 Angin-'doeh-bergelora, 1 


Bagaikan-oh!m 
Emboen-toe-berarak,,"” , aikan-oh-meratap. 


aral Gemilang-o-be f4 

O€ noen disana, ' ian d 
Peak dan teratak, Aiega yandari j 
emboeboeng keangkasa, Merenoeng-sing pagi. 


: 4 Li. 
2 Matahari, poernawa raja, ' sadis ad 

ilang bertjahja, indah permai, . Ha 

adamoe.nasib, doenia lata, ' - 

(4 (uga, Doenia nan lemah gemoelai. 4 


, "— HASANUL KABRY. 
INDONESIA MOLEK,.. - 2 
Tanah Indonesia engkau keetjinta, rana 

Tanah Iboekoe amat moelia, : 


Roepamoe Indah tidak terkira," x 
Menarik hati segala poedjangga. : 


Di Sumatra ada melintang, 

Berleret-leret Boekit Barisan, 
Dari Oetara sampai Selatan, fa 
Mengelokkan roepa sekitar alam.” i , 


Berlajar kita di Selat Soenda, »— celitsi : 1 
Dari Pandjang,,menoedjoe Djawa, 
Akan tertarik hatinja kita, 
Malihat alam djageh disana, 


Poentjaknja goenoeng ada kelihatan, ' & 
Agak kehidjauan 'dilipoeti awan, dah | 
Dipantai melambat dicen-daoenen," '“' kg 
Seakan mengudjak kita" bersoekaan: " “ Ke 


Mendjudi,symbool pohon kelapa, 
Bagi kepoclauan Indonesia, 

Dipantai tidak poela, koerangnja, | 
Daoennja menghormat kepada kita. 1 
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an Pakarena 
Mara | 
tenang berpendar-pendar, 
Kn antoap engan bisiknja : 
Indonesia indahlah benar, 
Adakah engkau telah merasa ?" 


Memanglah Indah Indonesia, 
Kita akoci dengan suenggoehnja, 
Doenta kagoem meliheatnja, 
Oleh kendjaiban ada disana. 


Bea M. SAtey 

an 
SI MOENGIL 

Koepandang sitjantik manis, 

Bendera Taman elok tertera, 

Didalam kalboe doedoek menangis, 

Menangis tersedoe karna gembira. 


Baroe koeterima gegap gempita, 
Didalam dada siboek bergelora, 

Tertawa tersenjoem bersoekatjita, 
"Terlihat tertampak oesaha djiwa. 


Maka itoe seroean beta, 
Kepada bapak handai tolan, 
Poen iboe saudara saudari, 
Samboetlah sitjantik djelita, 
Akan penghiboer hati rawan, 
Akan kawan doedoek berpandji. 


HASANUL KABRY, 
aa Mn Se Mall tbt b ata ita 
SEROEAN KAMI 


ahai saudara handai taulankoe, 
Jang baik 'hati serta berboedi. 
iranja soedi handai membantoe, 
Madjallah kami... , 
Madjallah Ratoe Doenia, 
Banjak goenanja tidak terhingga, 
Oleh sebab itoe hai saudara, 
Bantoelah Madjallah kita. 
Adapoen nama Madjallah kita, 
"Bendera Taman Siswa", 
Jang akan membawa kita, 
Kedalam taman nan bahagia, 
Madjallah Taman Siswa, 
Ta" oebahnja bagai pelita, 
Menerangi podjok Indonesia. 
ang masih gelap goelita. 
Kalau saudara soedah membatja, 
Madjllah Taman Siswa, 
u 


B 


Bantoelah "Bendera Taman Tana SULAIMAN: 
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Neng sea OBKA NESTAPA" 
eng, L neng... 
Matahari jang SERA ANN Huri telah poekoel enam sore, 


'epaskan lelah poela, mendjalaukan kwadjibannja, hendak 


Boeroeng-boerocag Ja 
» ansoek kepang AR Kaban menga Jang binsanja mentjari “1 
oen, djuoeh dis 5 
an kemerah Merak. Pneluh Marat,timpaklah warna koening Mg 
Dengan pelahan?, e Lada 
Tiada berapa Nala OA Hyang Soerta kedalam peradoearnja, 
$ . Sitoetoepnjalah mu tanja dengan berselimoetkan 
Wmoetnja jang berbagai-bagal warnanjfa dan bertacht 
Ga pekerdinannja Eyang Soeria dilangoengkan” oleh aer 
eri malam jang tjantik mo) ' p 5 
Be me ah ri Daan ja mei 
ahaja sedjeraih itoe s 
pam gelap goelita Lemas menerangi segala alam jang sedang 
alam, seolah-olah berganti dengan siang, Barang sia 
ni meng ptahpel bondan Siyahtoe Moe pinta djatoehlah jung adas 
antjoer endi toelangnja, karena h 
Akkan Toebiin PAR Pelek karena. merasai lazat doenia jang dianoe- 

Oh keindahan alam, jang ta' berbanding dan ta' terperikan . . , . , 

Begitoelah lampoe doenia beredar sambil tersenjoem simpoel, dan 
ibentar-sebentar menjemboenjikan badaonja dibelakang permadani jang 
Itam warnanja. Manoesiapoen beristjrahatlah dihadapan roemahaja, hendak 
enjenangkan dirinja jang pajah dan letih itoe, 

Angin malam menghembgeskan hawanja jang njaman, serta membawa 
erbagai-bagai baoe boenga-bbengaan. . .”, 

Beriboe-riboe bintang menampakkan , tiahajanja, gilang-gemileng, 
erkelip-kelipan, seolah-olah bermain mata dengan sidjantoeng hatinja, jaitoe 
lanoesia jang asjik memandang kepas anja, dengan ta' enggan-enggannja, 

Tiada berapa lamanja, soenii senjaplah, banja soeara djengkerik 
adang-kadang terdengar. Manozssia telah masoek kedalam roemahnja hendak 
erebahkan badannja, karena telah, posas ,memandang keindahan alam pada 
jalam itoe. Lee , 

Angin masih ' berhemboes ' dengan “lemah lemboernja, seakan-akan 
sesah hatinja ditinggalkan ' kekasihnja,''jang tadiaja salin membisikkan 
beara njawanja, jang tersemboenji'dalam"sandebarinja . . ”....,..... 

Hanja akoe seoranglah doedoek mengenangkan nasib. 

Akoe berdoeka, akoe bersedih, piloe rasa hatikoe, doeka nestapa ta" 
#rperikan, karena, karena! ja kareaa iboekoe ta' ada lagi, telah'meninggal, 
seindahan alam sebagoes itoe,:ta' berharga' bagikoe. Oh iboe, ihoe, engkau 
Inggalkan anakmoe seorang" diri. ada 

'Ta' kasihankah iboe akan anak fang malang ini? Berlinang nir mata- 
oe, karena teringat'akan 'iboe/ Iboe (jangt kogtajang, koetJinta segenap hati- 
oe, jang doeloe ta' dapat bertjerai setiap waktoe, 

1 Dipangkoe, dipeloek dan-ditjioemnja akoe, karena safangnja kepadakoe. 
Fetapi sekarang, 'sekarang, siapa nan memboedjoek akoe ketika berdoeku Ini ? 


| Iboe ta' ada Tagi . .......... a 
| HARTINI 


BERITA ADMINISTRATIE/ 


Toean-tocan jang Kami 'kiritai prdefnummer, apabila belom mooe 
berlangganan, haraplah dikirimkan kembali. 
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Sengeaaamaaannan 


KOETJAPAI DJOEGA..... TETApI 


h, diktri kanankoe boek " 
akoe tiba ditengah lembah, e, hidau, It an 
dng, dini dengan oekian pemoedja djiwakoe, hidj biroe, kaeare $ 
ag" Meggie ing tr Jang tadi, temput peloehkoe TOegog ! 
v ak, 
Beat Mean getonn t dibawah pohon berganti dengan ke 
biraan hidjau moeda, bersenda dalam Kab PAK DG Gemetlapap, Dit 
dikaki boekit terdengarlah socara merintih ber 1 iba, laring 4 
oetoes-poetoes. Sinar soerja jang tudjam memetjah deras dalang h 
plg ta" dapat akoe rasanja menahan dahaga. Kering kerang Ongas 
serak socarakoe berseroe, poetoes rasanja tali pegangankoe, 'Kan koeta 
koerasakan badankoe lemah tiada berdaja, Koeserahkan, 30ekmakoe lebat 
ditanah, toendoek terpekoer tiada bergerak, , / 
Te. ...tapi .... matakoe terboeka lama melalal, itoe, diatas dipoeng 
tadi, bocah bergantoeng jang merah, melambai, idaman S0ekma raya BA 
bakti. Segar kembali darahkoe mengalir, . 
Koetjoba..... koekoeatkan hati, hendak ment 
pelepas dahaga..... tetapi apalah djadinja, ketika 


t 


Japal, ingin 


me: 
koeingat teb ta 


Ing Jane 
Koekoeatkan djoega badan bergerak, koeangkat kepala 


Rochkoe hilang djaoeh mengaloen 


9. menjoeroeh dan mema 
terpoetoes dan terhenti, 


nggil 
memoentjak dipotong sedoe mendesak kelehar 
edjoek poela, ia menekan kembali, mengaloen mesra werlak melenjap 
dalam kesoenjian sinar jang mengadoeh....., 


SULAIMAN BPPENDHY, 
— ——— 
BERITA KELOEARGA 


Oentoek Orang toea. Wali 
sitjantik manis 


memasang kabar 


moerid dan para abonne dari madjallak 

"Bendera Taman Siswa" kita Sadjikan roeargan oentoek 

keloearga dengan pertjoema, 
1 


« 


Tjontoh : 
RUSDHY BEY : 
DAN 
SITI ROESMANIAH 
Sriwidjaja 1 Mei 1939. 
Djakarta | 
Lahir t f 


SRI HARTATI 


Anak dari Bachtyar Efendh dan Noor Lela 1 
Ba ap Palembang, Ai Mei 1939, 
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